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INTISARI 
Pengetahuan lokal berdasar pada  pengalaman dan percobaan yang berulang-ulang 
sesuai kemampuan masyarakat sehingga mudah diterapkan, oleh karena itu 
diperlukan kajian mengenai pengetahuan lokal dalam mendukung program 
pemerintah dan kesuksesan pembangunan peternakan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi dan mengkaji sistem pengetahuan lokal yang sudah berkembang 
di kalangan masyrakat, khususnya peternak sapi Bali. Pendekatan yang digunakan  
adalah penelitian kualitatif (qualitative research).  Strategi yang digunakan adalah 
studi kasus, dilaksanakan di kawasan Agropolitan di Kecamatan Barru, Kabupaten 
Barru. Kawasan  Agropolitan  dipilih 4 desa, yaitu Desa Palakka, Desa Tompo,  
Desa Galung dan Desa Anabanua yang merupakan pusat pengembangan 
komoditas unggulan lokal yang berbasis Sapi Potong (sapi Bali). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi pengetahuan lokal dalam praktek pengembangan 
sapi Bali  berlangsung dalam konteks yang menyeimbangkan aspek ritual spiritual 
dan kalkulasi rasional. Praktek pengetahuan lokal dalam pemeliharaan sapi Bali 
adalah pengetahuan yang menyangkut tentang pemeliharaan dan perkandangan, 
pakan, seleksi, sistem bagi hasil, pengendalian penyakit, reproduksi, dan 
penjualan. 
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ABSTRACT 
The aim of this study was to identify and analyze local knowledge in Bali cattle 
development.  The paradigm used was constructivism paradigm with a qualitative 
approach. descriptive type of research using case study method. The study was 
conducted in four villages subjected to Agropolitan Program, i.e. Palakka, Tompo, 
Galung and Anabanua in Barru District, province of South Sulawesi.  The results 
indicated that the local knowledge of the farmers were : a) knowledge of animal 
housing, b) knowledge of the prevention and control disease, c) knowledge of the 
feed, d) knowledge of  breed  selection, e) knowledge of sharing arrangement, f) 
knowledge of marketing,  Application of local knowledge in the development of 
Bali cattle takes place within the context of balancing the spiritual and ritual 
aspects of rational calculation 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
  Pengembangan sistem pengetahuan lokal merupakan pengetahuan lokal 
spesifik dan praktis di dalam segala aspek kehidupan. Pengetahuan tersebut 
merupakan pengetahuan kompleks, kepercayaan dan praktis dari pengerahuan 
umum (Ciran, 1993).  Dalam bidang peternakan misalnya, Sapi Bali merupakan 
salah satu ternak lokal yang telah dipelihara oleh peternak secara turun temurun.  
Program pencapaian swasembada pangan di Sulawesi Selatan menempatkan 
komoditi ini sebagai komoditi utama dalam pembangunan peternakan.   
Berkaitan dengan pengetahuan lokal,  Titilola (1990), mengingatkan 
bahwa transfer teknologi dari negara maju ke negara sedang berkembang bisa 
menghambat pengembangan teknologi lokal dan menciptakan ketergantungan.   
Masyarakat peternak  sendiri sebetulnya sudah ada teknologi asli atau 
indigenous teknologi (IT) sebagai milik masyarakat yang sudah diterapkan dan 
menyatu dengan budaya setempat (Warren, 1992, dan Walker, et al, 1999). 
Masyarakat dengan mudah menerapkan teknologi asli karena menurut De Walt 
(1994)  inputnya relatif rendah, resiko kecil dan cukup ramah lingkungan, 
sedangkan teknologi introduksi umumnya menggunakan input tinggi, resiko besar 
dan sering tidak ramah lingkungan.  Oleh karena itu diperlukan kajian mengenai 
pengetahuan loal dalam mendukung program pemerintah dan kesuksesan 
pembanguan peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menggali sistem pengetahuan lokal yang sudah berkembang di kalangan 
masyrakat, khususnya peternak sapi Bali.   
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif.  Pendekatan yang digunakan  adalah 
penelitian kualitatif (qualitative research).  Strategi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus yang merupakan  salah strategi dalam penelitian 
kualitatif.  Penelitian ini dilaksanakan April-September 2015 di kawasan 
Agropolitan di Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Kawasan  Agropolitan  
dipilih 4 desa, yaitu Desa Palakka, Desa Tompo,  Desa Galung dan Desa 
Anabanua yang merupakan pusat pengembangan komoditas unggulan lokal yang 
berbasis Sapi Potong (sapi Bali). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengetahuan lokal, baik yang bersumber dari ajaran agama maupun 
kearifan lokal, dalam banyak hal telah memberi tuntunan bagi masyarakat, 
termasuk dalam bidang peternakan.  Usaha yang dijalani peternak melahirkan 
banyak kombinasi usaha. Keberhasilan kombinasi usaha ini melahirkan prinsip-
prinsip tertentu dalam masyarakat yang kemudian mengakar menjadi budaya dan 
kemudian diwariskan transgenerasi kepada masyarakat lain. Salah satu ungkapan 
prinsip tersebut adalah :“…..jika ingin bekerja di sawah, peliharalah sapi”.   
Hal senada juga diungkapkan oleh S Said (salah saeorang petani di lokasi 
penelitian) bahwa pesan secara lisan yang disampaikan orang tuanya yang 
berkaitan dengan pemeliharaan sapi adalah “memelihara sapi banyak rezeki”. 
Pengalaman peternak tersebut membuktikan bahwa ternak sapi mampu 
memberikan beberapa ketahanan dalam rumah tangga petani, bahkan proporsi 
beberapa pengeluaran petani yang memerlukan biaya yang cukup besar pada 
umumnya diandalkan dari sapi. Hal ini juga diungkapkan oleh salah seorang 
informan, H. Muh Tang (58 Tahun): 
“….Saya beternak sejak tahun 50 an, prinsip saya sederhana, jika harga 
gabah sudah 10 tahun tidak berubah maka harga sapi dengan rentang waktu 
yang sama sudah mengalami kenaikan beberapa kali, bahkan pada waktu-
waktu tertentu, harga sapi akan melonjak. Inilah keuntungannya memelihara 
sapi. Untuk biaya naik haji dan berkurban pada pada hari raya Idul Adha 
sepenuhnya saya andalkan dari hasil memelihara sapi” (Wawancara di Desa 
Tompo Tgl 9 Juni 2014). 
Pada pengetahuan lokal, beberapa anjuran dan pantangan yang diwariskan 
secara transgenerasi tetap dilakukan oleh petani peternak.  Ciri tindakan 
tradisional masyarakat terpresentasekan dalam pelaksanaan acara-acara yang 
hampir seluruhnya dilakukan atau berhubungan dengan rasa syukur mereka 
terhadap keberhasilan usaha ternaknya. Selain meneruskan kebiasaan leluhur yang 
terkait dengan kepercayaan yang transgenerasi, pelaksanaan upacara tersebut juga 
mengalami reinterpretasi yang bukan hanya meneruskan kebiasaan tetapi ada 
makna lain yang menjadi dasar motivasinya.  Dalam perkembangannya terjadi 
pergeseran praktek budidaya sapi Bali yang awalnya berdasarkan pertimbangan 
ritual spiritual berkembang menjadi praktek yang berlandaskan pertimbangan 
kalkulasi rasional.  Misalnya ternak Ternak sapi kemudian mengalami 
perkembangan dan diakui oleh masyarakat sebagai barang yang bernilai 
ekonomis.  Selain digunakan dalam upacara adat, juga dapat ditukar dengan 
barang berharga lainnya.  Setelah menyadari bahwa sapi bernilai ekonomi, maka 
mulailah mereka melakukan kegiatan pemeliharaan dengan mengusahakan 
bagaimana ternak yang dipelihara dapat meningkat nilai ekonominya. 
Pengetahuan lokal yang menyangkut pemeliharaan sapi Bali yang telah 
dikembangkan oleh peternakan secara turun temurun antara lain dapat dilihat pada 
Tabel berikut : 
 
Tabel 1.   Pengetahuan Lokal dalam Pengembangan Sapi Bali di   kabupaten  
                Barru 
 
No. Praktek Pengetahuan Lokal 
1. Pemeliharaan dan 
Perkandangan  
Penanaman pohon Lokal, pengembalaan    
ekstensif 
2. Pakan Rumput lapangan, batang pisang, daun bila, 
jerami segar, garam 
3. Seleksi  Penelusuran silsilah, jumlah lingkaran 
tanduk, panjang ekor, bentuk tanduk 
4. Sistem bagi Hasil Tesang (sistem gaduh sapi) 
5. Pengendalian Penyakit Penggunaan kunyit, sabuk kelapa, tampa’ 
lorong (brotowali) 
6. Reproduksi Kawin Alam 
7. Penjualan Berdasarkan taksiran  
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
 
KESIMPULAN 
 
Dari uraian hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat dirumuskan 
beberapa proposisi sebagai berikut : 
1.  Aplikasi pengetahuan lokal dalam praktek pengembangan sapi   Bali  
berlangsung dalam konteks yang menyeimbangkan aspek ritual spiritual dan 
kalkulasi rasional. 
2.  Praktek pengetahuan lokal dalam pemeliharaan sapi Bali adalah pengetahuan 
yang menyangkut tentang pemeliharaan dan perkandangan, pakan, seleksi, 
sistem bagi hasil, pengendalian penyakit, reproduksi, dan penjualan. 
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